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ABSTRAK  

Tari merupakan salah satu cabang seni yang terus berkembang sepanjang zaman.Perkembangan 

tari tidak terlepas dari masyarakat pendukungnya.Sanggar Seni Budaya Kambang Pancar 

Rungan melakukan upaya perkembangan tari di Kelurahan Jakatan Raya Kecamatan Rungan 

Kabupaten Gunung Mas melalui berbagai kegiatan tari. 

Pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini bagaimana peranan yang dilakukan 

Sanggar Seni Budaya Kambang Pancar Rungan dalam perkembangan seni tari bagi kalangan 

generasi muda di Kelurahan Jakatan Raya Kecamatan Rungan Kabupaten Gunung Mas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, sedangkan pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penulisan 

hasil penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan Peranan Sanggar Seni Budaya 

Kambang Pancar Rungan dalam perkembangan seni tari bagi kalangan generasi muda di 

Kelurahan Jakatan Raya Kecamatan Rungan Kabupaten Gunung Mas. 

Hasil dari penelitian Peranan Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan dalam 

Perkembangan Seni Tari bagi Kalangan Generasi Muda di Kelurahan Jakatan Raya Kecamatan 

Rungan Kabupaten Gunung Mas telah berperan penting dan berjalan dengan sangat baik karena 

dapat kita lihat dari berbagai kegiatan dan aktivitas sanggar yang mampu mengembangkan 

kesenian khususnya seni tari bagi kalangan generasi muda di Kelurahan Jakatan Raya. 
 

 

Kata Kunci : Peranan sanggar tari, sanggar tari. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 32 ayat 

(1) “Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban manusia dengan 

menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya. 
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Pada hakikatnya, dimulai pemajuan kebudayaan, tari merupakan media ekspresi dan 

berpikir kreatif. Dalam kehidupan masyarakat tradisional di indonesia seni tari mempunyai arti 

penting karena dapat memberikan manfaat, sebagai sarana upacara, hiburan dan pendidikan. 

Mengingat kedudukannya itu, tari dapat hidup, tumbuh, dan berkembang sepanjang zaman sesuai 

dengan perkembangan manusia. Dengan kata lain, bahwa perkembangan maupun perubahan 

yang terjadi pada tari sangat ditentukan oleh kepentingan dan kebutuhan masyarakat 

pendukungnya. 

Seiring perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi yang terjadi saat ini telah banyak 

terpengaruhi perilaku masyarakat terutama generasi muda. Modernisasi cenderung membuat 

sikap kalangan generasi muda perlahan sedikit melupakan seni budaya peninggalan leluhur dan 

lebih banyak mengikuti tren-tren budaya luar.Padahal budaya daerah merupakan ciri khas yang 

patut untuk di jaga, dibina, dan dilestarikan sebagai identitas dan jati diri masyarakat yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur budaya bangsa secara maksimal. 

 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk menumbuhkembangkan keseniantari daerah 

diperlukan adanya suatu komunitas atau organisasi yang mampu membina dan mengelola 

kesenian tari dalam suatu wadah dengan mendirikan sanggar seni tari, baik yang dimiliki oleh 

individu maupun instansi. 

9 
Di dalam sanggar terdapat berbagai proses kegiatan belajar mengajar untuk menghasilkan 

suatu pertunjukan sebagai bukti eksistensi sanggar tari hidup di tengah-tengah masyarakat. 

Dengan kehadiran sanggar seni yaitu sebagai wadah pelestarian dan pengembangan seni budaya 

dapat membantu eksistensi kesenian daerah khususnya seni tari pada saat ini yang sangat 

berkembang di kalangan masyarakat Indonesia serta bagi kalangan generasi muda untuk 

menumbuhkan dan menyalurkan kreativitas, bakat, dan pembentukkan karakter. 
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METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, artinya penelitian ini menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari apa yang diamati. Metode kualitatif 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. 

Berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji, yaitu Peranan Sanggar Seni dan Budaya 

Kambang Pancar Rungan dalam perkembangan seni Tari bagi kalangan generasi muda di 

Kelurahan Jakatan Raya Kecamatan Rungan Kabupaten Gunung Mas, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data berarti merangkum, memilih hal–hal 

pokok, memfokuskan pada hal–hal penting, dicari tema dan polanya, dan membuang data yang 

tidak digunakan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Langkah 

pertama peneliti mengumpulkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara 

mencatat semua yang didapatkan dari hasil survey di lapangan. Langkah kedua peneliti 

menyeleksi data–data yang sudah terkumpul kemudian dikelompokan. Langkah ketiga peneliti 

melakukan pemokusan dengan memilih data–data yang dibutuhkan. Langkah keempat peneliti 

melakukan penyederhanaan dengan cara menguraikan data sesuai fokus penelitian kedalam 

pembahasan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Jakatan Raya merupakan Kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Rungan 

Kabupaten Gunung Mas. Kelurahan Jakatan Raya terbagi atas 12 (dua belas) desa dan 1 (satu) 

Kelurahan yaitu Jakatan Raya. Jakatan Raya resmi menjadi Kelurahan pada Tahun 2002, 

Kecamatan Rungan adalah salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Gunung Mas dan 

dahulu sebelum pemekaran menjadi Kabupaten Gunung Mas, Kecamatan Rungan masih berada 

di wilayah Kabupaten Kapuas. 
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Penduduk di Kelurahan Jakatan Raya Kecamatan Rungan Kabupaten Gunung Mas 

terdiri dari penduduk asli orang Dayak Ngaju dan para pendatang yaitu orang Banjar dan 

orang Jawa. Para pendatang ini yang menguasaiperdagangan di Kelurahan Jakatan Raya, 

karena kelurahan ini merupakan desa maju setelah Kuala Kurun dan kecamatan Tewah. 

Kelurahan Jakatan Raya mengalami peningkatan angka pertumbuhan penduduk dari tahun ke 

tahun. 

Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan merupakan organisasinon formal 

yang bergerak di bidang seni budaya, khususnya seni tari. Sanggar Seni dan Budaya Kambang 

Pancar Rungan didirikan pada tanggal 31 Mei 2020 oleh sekelompok pemuda pemudi di 

Kelurahan Jakatan Raya yaitu Septi Ayu Wulandari,Agus Chandra, Vivi Anggraeni L, Reti Pera 

L, Ria, Risky, Okditia, Dan Yeprianson. 

 
Menurut Septi Ayu Wulandari selaku pendiri Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar 

Rungan (wawancara 11 Mei 2023) pada awalnya sanggar didirikan oleh para pendiri khususnya 

Septi Ayu Wulandari yang berperan penting dan membuat ide kreatif yang bermanfaat untuk 

mengembangkan seni budaya tari membuat sebuah komunitas kecil untuk mengajarkan keahlian 

bakat mereka di bidang seni tari kepada generasi muda. Setelah dilihat cukup berkembang di 

Kelurahan Jakatan Raya dari waktu ke waktu, para pendiri ini akhirnya sepakat untuk 

mendirikan sanggar bersama dengan nama Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan 

yang artinya kambang adalah Bunga, pancar artinya kilau, rungan adalah nama kecamatan yang 

artinya Kambang Pancar Rungan adalah bunga yang bercahaya bagi kelurahan jakatan raya 

kecamatan rungan. 

 
Setelah berdiri dan diakui masyarakat, Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar 

Rungan mengajukan sebuah proposal kepada PT. SKS Listrik Kalimantan yang berada di 
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wilayah Kelurahan Jakatan Raya. Dengan diterimanya proposal,Sanggar Seni dan Budaya 

Kambang Pancar Rungan diberikan bantuan berupa kostum tari, dan dana keuangan dari PT. 

SKS Listrik Kalimantan melihat betapa pentingnya sebuah sanggar untuk memngembangkan 

seni dan budaya tari dan berharap dengan adanya bantuan tersebut kiranya dapat membantu 

kemajuan sanggar. Dengan bantuan tersebut Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan 

sangat berterimakasih kepada PT. SKS Listrik Kalimantan karena dengan dana tersebut sangat 

membantu sarana dan prasarana sanggar. 

 
Tujuan didirikannya Sanggar Seni Budaya Kambang Pancar Rungan  

 Tujuan Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai wadah untuk pembinaan bakat, minat, dan kemampua berolah seni dalam 

pengembangan seni tari. 

 
b. Menghimpun generasi muda untuk mengadakan dan mengembangkan berbagai kegiatan seni 

budaya khususnya seni tari dalam perkembangan seni tari. 

 
c. Berperan aktif dalam perkembangan seni tari. 

 

d. Memberdayakan generasi mudan dan masyarakat dalam kegiatan berkesenian dengan 

meningkatkan aktivitas dan kualitas sumber daya manusia. 

e. Menanamkan sikap yang baik dan peduli terhadap kebudayaan daerah 

 

Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan beridiri dengan melihat betapa 

pentingnya memberikan wadah untuk kaum generasi muda agar dapat mengembangkan potensi 

dan dapat terus melestarikan seni budaya daerah terutama seni tari. 
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KESIMPULAN  

Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan telah berperan penting dalam 

Perkembangan Seni Tari bagi Kalangan Generasi Muda di Kelurahan Jakatan Raya Kecamatan 

Rungan Kabupaten Gunung Mas terlihat dari berbagai kegiatan dan aktivitas sanggar yang 

mampu mengembangkan kesenian khususnya seni tari bagi kalangan generasi muda di 

Kelurahan Jakatan Raya. 

 
Faktor pendukung yang memengaruhi peranan Sanggar Seni dan Budaya Kambang 

Pancar Rungan yaitu: 1) jalinan kerjasama yang baik dengan Kelurahan Jakata Raya, Polsek 

Jakatan Raya, PT. SKS Listrik Kalimantan, dan masyarakat Kelurahan Jakatan Raya, 2) 

Kreativitas Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan dalam mengembangkan Seni 

Tari,  3) Sanggar sebagai penggerak masyarakat untuk mengembangkan Seni Tari, 4) Peserta 

didik sebagai generasi penerus dalam mengembangkan Seni Tari. 

 
Sedangkan faktor penghambat peranan Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar 

Rungan yaitu: (1) Kurangnya minat masyarakat terhadap Seni Tari (2) Sanggar seni dan Budaya 

Kambang Pancar Rungan belum memiliki alat musik tradisional. 

 

KESIMPULAN  

Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan telah berperan penting dalam 

Perkembangan Seni Tari bagi Kalangan Generasi Muda di Kelurahan Jakatan Raya Kecamatan 

Rungan Kabupaten Gunung Mas terlihat dari berbagai kegiatan dan aktivitas sanggar yang 

mampu mengembangkan kesenian khususnya seni tari bagi kalangan generasi muda di 

Kelurahan Jakatan Raya. 
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Faktor pendukung yang memengaruhi peranan Sanggar Seni dan Budaya Kambang 

Pancar Rungan yaitu: 1) jalinan kerjasama yang baik dengan Kelurahan Jakata Raya, Polsek 

Jakatan Raya, PT. SKS Listrik Kalimantan, dan masyarakat Kelurahan Jakatan Raya, 2) 

Kreativitas Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar Rungan dalam mengembangkan Seni 

Tari,  3) Sanggar sebagai penggerak masyarakat untuk mengembangkan Seni Tari, 4) Peserta 

didik sebagai generasi penerus dalam mengembangkan Seni Tari. 

 
Sedangkan faktor penghambat peranan Sanggar Seni dan Budaya Kambang Pancar 

Rungan yaitu: (1) Kurangnya minat masyarakat terhadap Seni Tari (2) Sanggar seni dan Budaya 

Kambang Pancar Rungan belum memiliki alat musik tradisional. 
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